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Gaya kelekatan remaja dan orang tua dapat menjadi tameng bagi remaja untuk
terhindar dari kenakalan remaja. sehingga penelitian ini ingin mengetahui apa
saja jenis kelekatan yang terjadi antara remaja dan orang tua. Sejalan dengan
tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui gambaran gaya kelektan remaja
dan orang tua secara umum, dilihat pada jenis kelamin dan pendidikan orang
tua pada siswa SMP Negeri 1 Nguter Kabupaten Sukoharjo. Skala kelekatan
diberikan kepada 227 siswa dan 9 orang responden untuk dilakukan wawan-
cara. Analisis data menggunakan analisis kuantitatif yang mencakup deskriptif
presentase dan analisis kualitatif hasil wawancara. Ditemukan bahwa gaya
kelekatan terdiri dari gaya kelekatan aman, menolak dan terpreokupasi. Gaya
kelekatan aman dan menolak lebih didominasi laki-laki dan terpreokupasi oleh
perempuan. Kelekatan aman didominasi oleh perguruan tinggi untuk ayah
dan SMP untuk ibu. Gaya kelekatan menolak keduanya didominasi SMA dan
gaya kelekatan terpreoukupasi oleh pendidikan ayah sekolah dasar dan pergu-
ruan tinggi untuk ibu. Implikasi penerapan layanan bimbingan dan konseling,
guru bimbingan dan konseling dapat berkolaborasi dengan orang tua dan guru
mata pelajaran lainnya untuk meningkatkan diskusi dan penghargaan untuk
siswa.

Abstract

Attachment theory adolescents and parents can be a shield for adolescents to avoid de-
linquency, so this study wanted to know what type of attachment that occurs between
adolescents and parents. In line with the objectives of this study to describe the style
attachment adolescents and parents in general, views on gender and parental educa-
tion on students of SMP Negeri 1 Nguter Sukoharjo. The attachment scale given to
227 students and 9 respondents to be interviewed. Data were analysis using quantita-
tive analysis includes a percentage descriptive and qualitative analysis of interviews.
Found that the arising attachment style is a secure, refuse and preoccupied attachment
style. Attachment theory is more secure and reject male dominated and preoccupied by
women. Secure attachment is dominated by the college for dad and junior to the mother.
Attachment theory rejects both dominated high school and attachment style preoccupied
by father’s education primary schools and colleges for the mother. Implications of the ap-
plication of guidance and counseling, guidance and counseling teachers can collaborate
with parents and teachers of other subjects to improve discussion and appreciation to
students.
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PENDAHULUAN

Bimbingan dan konseling merupakan
jantung hati dari pendidikan di indonesia, den-
gan tujuan untuk perkembangan individu. Se-
jalan dengan pengertian bimbingan dan konse-
ling yang disampaikan oleh Sugiyo (2011) yaitu
“serangkaian kegiatan atau aktivitas yang di-
rancang oleh konselor untuk membantu klien
mengembangkan dirinya seoptimal mungkin”.
Bantuan yang ditujukan antar jenjang sekolah
memiliki perbedaan yang membuat bantuan
antar jenjang pendidikan memiliki kekhasan
tersendiri. walaupun pada dasarnya “bantuan
atau helping berarti menyediakan kondisi me-
nyediakan kondisi untuk individu agar dapat
memenuhi kebutuhan untuk cinta (love) dan
respek, harga diri, dapat membuat keputusan
dan aktualisasi diri (Komalasari, 2011). Bantu-
an untuk individu tersebut dilakukan dengan
meyesuaikan tugas perkembangan perseta di-
dik di sekolah sehingga berbeda antara pendi-
dikan dasar menengah dan pendidikan tinggi.

Pendidikan menengah yang merupa-
kan sekolah lanjutan dari jenjang pendidikan
dasar memiliki kemiripan dengan pendidikan
dasar namun peran dari konselor disesuaikan
dengan ciri sekolah menengah sebagai berikut:
berkaitan dengan orientasi terhadap kebutu-
han teransisi usia perkembangan anak, serta
kebutuhan pendidikan, perkembangan dan
sosial populasi anak itu sendiri (Gibson, 2011).
Peran konselor dalam usia transisi antara anak
dengan dewasa ini menjadi fokus untuk kon-
selor sekolah menengah. Usia transisi antara
sekolah dasar menuju sekolah menengah atas
berarti perubahan antara usia anak-anak me-
nuju usia dewasa. Menurut Konopka dalam
Yusuf (2011) “masa remaja meliputi, remaja
awal : 12-15 tahun; remaja madya: 15-18 tahun;
dan remaja akhir: 19-22 tahun”. Siswa sekolah
mengah berkisar antara usia 12 tahun hingga
15 tahun merupakan usia remaja awal. Willis
(2010) mengungkapkan bahwa “masa remaja
merupakan masa transisi atau peralihan dari
masa anak-anak ke masa dewasa. Remaja bu-
kan anak-anak lagi akan tetapi belum mam-
pu memegang tugas sebagai orang dewasa.
Masa anak-anak adalah masa kebergantungan
(dependency), sedangkan masa dewasa ada-
lah masa ketidak bergantunngan (independency).
Tingkah laku remaja labil dan tidak mampu
menyesuaikan diri secara baik dengan ling-
kungannya”. Pada masa peralihan antara
masa kebergantung dan ketidak bergantunngan
remaja termasuk dengan orang tua akan me-

nimbulkan berbagai gaya relasi yang berbeda
dari sebelumnya antara orang tua dan remaja.
Menurut Santrock (2002) “remaja mengalami
beribu-ribu jam interaksi dengan orang tua, te-
man sebaya, dan guru-guru dalam 10 hingga
13 tahun akhir dari perkembangan.” Namun
relasi orang tua dan remaja memiliki bentuk
yang berbeda, hubungan dengan teman-teman
sebaya semakin intim (Santrock, 2002).

Perbedaan interaksi antara orang tua
dan remaja mulai memiliki perbedaan dan itu
membuat hubungan psikologis ataupun fisik
yang berbeda pula antara remaja dan orang
tua. Perbedaan ini membuat pola yang unik
antara remaja dan orang tua. Diketahui bahwa
hubungan psikologis antara satu individu den-
gan individu lain merupakan kelekatan. Seca-
ra utuh pengertian kelekatan menurut Santrok
(2002) “Attachment mengacu pada suatu relasi
antara dua orang yang memiliki perasaan yang
kuat satu sama lain dan melakukan banyak hal
bersama untuk melanjutkan relasi itu”. Kele-
katan ini memiliki berbagai berbedaan karek-
teristik antar gaya satu dengan gaya yang lain.
Gaya kelekatan ini timbul karena karekteristik
yang berbeda antara individu, diketahui jenis
gaya kelekatan ada empat jenis yaitu gaya ke-
lekatan aman, gaya kelekatan menolak, gaya
kelekatan terpreokupasi dan gaya kelekatan
takut menghindar. Model kelekatan Bartholo-
mew adalah suatu gaya yang memiliki karak-
teristik self esteem yang tinggi dan kepercayaan
interpersonal yang tinggi; biasanya digambar-
kan sebagai kelekatan yang paling berhasil.
Santrock (2003:194) memaparkan bahwa “kete-
rikatan pada orang tua pada masa remaja bisa
memfasilitasi kecakapan dan kesejahteraan
sosial, seperti yang dicerminkan beberapa ciri
seperti harga diri, penyesuaian emosi dan ke-
sejahteraan fisik”. Baik kiranya jika kelekatan
antara anak dan orang tua memiliki kelekatan
yang aman.

Penelitian Prastiwi Yunita Dewi (2009)
tentang Hubungan Antara Kelekatan Terhadap
Orang tua dengan Identitas Diri Pada Remaja Pria
Delinquent di Lembaga Permasyarakatan Anak Ku-
toharjo menunjukkan semakin positif kelekatan
terhadap orang tua, maka semakin tinggi ting-
kat pencapaian identitas dirinya. Sebaliknya,
semakin negatif kelekatan terhadap orang tua,
maka tingkat pencapaian identitas dirinya se-
makin rendah.

Namun pada kenyataannya masih ada
orang tua yang mengabaikan hal tersebut, se-
perti yang di tuturkan oleh Adhim (2010) bah-
wa “orang tua mempunyai waktu yang banyak
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di rumabh, tetapi anak-anak tak mersakan keha-
dirannya. Mereka (orang tua dan anak) beny-
ak melakuakan kegiatan bersama-sama, tetapi
tanpa kebersamaan. Mereka bersama-sama
melihat TV, di tempat yang sama, tetapi piki-
rannya sibuk sendiri-sendiri. Mereka saling
berdekatan, tetapi tidak menjalin kedekatan.

Pada usia remaja awal pada siswa SMP
Negeri 1 Nguter ditemukan berbagai interaksi
antara orang tua dan siswa. Wawancara yang
dilakukan oleh peneliti kepada guru bimbin-
gan dan konseling SMP Negeri 1 Nguter dite-
mukan, siswa yang mengalami kekerasan fisik
oleh orang tuanya di depan guru bimbingan
konseling saat melakukan home visit. Masa-
lah yang berbeda adalah ada orang tua yang
terlihat begitu dekat dengan anaknya namun
anak tersebut tidak menghargai kerja keras
orang tuanya. Terlihat tidak sedikit orang tua
siswa yang merantau, sehingga komunikasi
antara orang tua dan guru bimbingan konse-
ling sangat diperlukan untuk membantu per-
kembangan siswa didik.

Berdasarkan fenomena tersebut maka
peneliti ingin melakukan penelitian dengan ju-
dul “Gaya Kelekatan Remaja dan Orang Tua”
hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dija-
dikan bahan pengayaan teori dan menambah
wawasan dalam bidang ilmu bimbingan dan
konseling, khususnya terkait gaya kelekatan
remaja dan orang tua. Selanjutnya dengan
gambaran gaya kelekatan remaja dan orang
tua tindak lanjut pengembangan diri secara
optimal pada siswa SMP Negeri 1 Nguter.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian survei deskrif-
tif , mengacu pada tujuan penelitian dimana
peneliti ingin mengetahui bagaimana gaya ke-
lekatan remaja dan orang tua di SMP Negeri 1
Nguter Kabupaten Sukoharjo. Metode peneli-
tian survei deskriptif dan subyek penelitian ini
adalah siswa SMP Negeri 1 Nguter.
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Untuk mengungkap variabel yang dite-
liti, yaitu gaya kelekatan remaja dan orang tua
maka digunakan metode skala psikologi kele-
katan remaja dan orang tua dan wawancara.
Validitas instrumen penelitian menggunakan
validitas konstruk yaitu dengan validasi oleh
expert judgement dan menggunakan perhi-
tungan product moment sedangkan realibilitas
instrumen dengan menggunakan perhitungan
Cronbanch’s Alpha.

Teknik analisis data menggunakan ana-
lisis statistik deskriptif mencakup deskriptif
prosentase. Analisis statistik deskriptif digu-
nakan bertujuan untuk menggambarkan dan
menjelaskan tentang kondisi objek yaitu ten-
tang gaya kelekatan remaja dan orang tua.
Peneliti ingin mengetahui gambaran gaya ke-
lekatan remaja dan orang tua dilihat juga pada
jenis kelamin siswa dan pendidikan terakhir
orang tua. Analisis wawancara dengan anali-
sis kualitatif dengan keabsahan data menggu-
nakan triangulasi teknik

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis skala psiko-
logis yang peneliti berikan kepada responden
mengenai kelekatan remaja dan orangtua yang
diberikan kepada siswa SMP Negeri 1 Nguter
yang melibatkan 227 siswa secara keseluruhan,
tergambar dalam tebel 1.

Konseptualisasi ~ Bertholomew  lebih
maju selangkah dan mengusulkan bahwa
kedua dimensi tersebut (self esstem dan inter-
personal trust) harus dipertimbangkan secara
bersamaan Ada empat gaya kelekatan yaitu
gaya kelekatan aman, gaya kelekatan yang ter-
preokupasi, gaya kelekatan yang menolak dan
gaya kelekatan yang takut menghindar (Baron,
2005). Namun pada gaya kelekatan di SMP
Negeri 1 Nguter ini tidak terlihat adanya gaya
kelekatan takut menghindar yang merupakan
gaya paling tidak adaktif, yaitu dengan self es-
teem yang rendah dan interpersonal trus yang
rendah pula. Sehingga hanya ada tiga gaya

Tabel 1. Gaya Kelekatan Remaja dan Orang Tua pada Siswa SMP Negeri 1 Nguter secaraKeselu-

ruhan
No. Jenis Kelekatan Frekuensi Persentase
1. Kelekatan Aman 152 67 %
2. Kelekatan Menolak 4 2%
3. Kelekatan Terpreukopasi 71 31 %
4. Kelekatan Takut Menghindar 0 0
Jumlah 227 100%
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kelekatan yang muncul yaitu gaya kelekatan
aman, gaya kelekatan menolak dan gaya kele-
katan terpreokupasi.

Implikasi untuk layanan bimbingan dan
konseling untuk aspek rendah dalam self es-
teem dan interpersonal trust yaitu kehormatan
dan diskusi. Penerapan layanan dengan me-
tode diskusi dan memerhatikan penghargaan
untuk siswa, layanan yang diberikan dapat
bertema membangun diskusi dan menghor-
mati dan menghargai sesama. Jenis layanan
dapat berupa bimbingan klasikal ataupun
bimbingan dan konseling kelompok bahkan
dengan konseling keluarga. Diharapkan guru
bimbingan dan konseling dapat bekerjasama
dengan orang tua dan guru mata pelajaran dan
menyampaikan aspek penting dalam diskusi
pada siswa dan perlunya penghargaan kepada
siswa untuk pencapaiannya.

Berdasar pada aspek yang ada dalam
gaya kelekatan aspek self esteem lebih rendah
daripada aspek interpersonal trust, ini terlihat
dengan persentase self esteem 65,2% dan inter-
personal trust dengan 73,09%. (lihat tabel 2).

Sejalan dengan Galambos (Baron, 2005)
yaaitu “beranjak menjadi anak dan kemudian
menjadi remaja, menjadi orang tua dapat men-
jadi tantangan. Hingga drajat tertentu, keyaki-
nan bahwa relasi orang tua-anak menjadi lebih
tidak menyenangkan ketika puberitas muncul
tampak tepat. Akan tetapi diluar kebenaran
yang umum ini, sebagian besar remaja meny-
atakan perasaan yang sangat positif mengenai
orang tua mereka, meskipun mereka tidak
lebih dekat dan tidak lebih tergantung pada
orang tua mereka”. Namun pada aspek ini
terlihat masih rendahnya aspek diskusi antara
anak dan orang tua, menurut wawancara keba-
nyakan siswa enggan untuk mengungkapakan
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pendapat, sehingga menyerahkan keputusan
kepada orang tuanya.

Gambaran gaya kelekatan remaja dan
orang tua berdasarkan jenis kelamin siswa.
Enurut Lau (Baron, 2004) memperlihatkan ke-
lemahan peran feminin yaitu “gender yang me-
milki feminitas yang tinggi cenderung memil-
kiki self esteem yang lebih rendah dibandingkan
maskulin atau antrogini”. Dalam penilitian ini
ditemukan bahwa pada kelekatan terpreoku-
pasi dengan ciri-ciri memiliki self esteem yang
rendah memang didominasi oleh perempuan.
Perempuan dengan feminim yang biasanya
memekat pada perempuan dan maskulin pada
laki-laki. Dan pada kelekatan menolak yang
memiliki self esteem yang tinggi namun interper-
sonal trust yang rendah terlihat bahwa laki-laki
lebih mendominasi daripada perempuan (lihat
tabel. 3).

Fakih (1996), konsep gender yakni “sua-
tu sikap yang melekat pada kaum laki-laki
maupun perempuan yang dikonstruksi secara
sosial maupun kultural”. Sehingga masalah
gender ini akan berbeda setiap daerahnya.
Gender inilah yang akan membawa perbe-
daan antara laki-laki dan perempuan selain
memang berbeda secara fisik. Penelitian oleh
BSRI (Bem Sex-Role Inventory) atau inventori
jenis kelamin (Baron, 2004), dengan poin-poin
yang dipilih dengan meminta partisipan meni-
lai karekteristik yang mana yang dapat diap-
likasikan pada laki-laki dan mana yang dapat
diaplikasikan kepada perempuan. Terilhat
bahwa perempuan memiliki kareakteristik pe-
malu sedangkan laki-laki mudah mengambil
keputusan. Perempuan yang penurut sedang-
kan laki-laki bersedia mengambil resiko. Ini
juga yang mempengaruhi gaya kelekatan pada
remaja dengan orang tuanya.Pola yang terlihat

Tabel 2. Hasil Analisis Gaya Kelekatan Remaja dan Orang Tua per-Indiaktor Secara Keseluruhan

Aspek Frekuensi Persentase Kategori
Self Esteem 22578 65,2 % Tinggi
Interpesonal Trust 15941 73,09 % Tinggi

Tabel 3. Perbandingan antara Laki-Laki dan Perempuan Sesuai Gaya Kelekatan

Jenis Kelamin

Gaya Kelekatan - -

Laki-laki Perempuan
Aman 68,8% 64,13%
Menolak 2,22% 1,09%
Terpreokupasi 28,89% 34,78%
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Tabel 4. Tingkat Pendidikan Orang Tua sesuai Jenis Kelekatan

Jenis Kelamin

Gaya Kelekat
aya Relekalall " Ayah % Tbu %
Aman PT 75 SMP 80
Menolak SMA 2 SMA 4
Terpreokupasi SD 34 PT 42
bahwa perempuan memilki self esteermn yang le- SIMPULAN

bih rendah daripada laki-laki.

Implikasi layanan bimbingan dan konse-
ling dapat berupa layanan dengan tema gen-
der, baik pengertian dan aplikasinya dalam ke-
hidupan. Pengenalan gender in penting karena
siswa harus menempatkan dirinya dengan isu-
isu gender yang ada di masyarakat. Layanan
dapat berupa layanan informasi ataupun bim-
bingan dan konseling kelompok.

Berdasarkan hasil gaya kelekatan ber-
dasarkan pendidikan terakhir orang tua sis-
wa terdapat pebedaan antara gaya kelekatan
satu dengan yang lainnya. Pendidikan terakhir
orang tua dari SD, SMP, SMA dan Perguruan
tinggi. Hasil dari tingkat pendidikan orang tua
berdasaekan tingkat pendidikan orang tua yai-
tu pada tabel 4.

Pola yang tergambar, pendidikan ayah
semakin tinggi memiliki kelekatan yang baik,
namun pendidikan ibu yang tidak terlalu ting-
gi atau ditengah-tengah seperti SMP dan SMA
memiliki kelekatan yang baik. Tidak terlihat
dengan pendidikan yang tinggi untuk ibu anak
akan memiliki kelekatan yang aman, namun
ada pendidikan yang lain yang perlu diterap-
kan yaitu pendidikan dalam keluarga. Sayekti
(1994) menekankan bahwa pendidikan dalam
keluarga ini merupakan dasar bagi perkem-
bangan dan pendidikan pada saat berikutnya.
Sehingga selain pendidikan formal orang tua
perlu menekankan pendidikan keluarga se-
hingga anak dapat berkembang optimal.

Implikasi bagi layanan bimbingan dan
konseling adalah dengan memperhatikan
pandidikan pada aspek afektif, dan mengin-
formasikan kepada orang tua bahwa pendidi-
kan dalam keluarga sangatlah penting dengan
tidak melupakan pendidikan formal. Layanan
ini dapat diberikan dengan pada pertemuan
orang tua atau konseling keluarga. Guru bim-
bingan dan konseling juga harus menekankan
apa saja yang penting dalam pendidikan kelu-
arga dan bagaimana aplikasinya.

Berdasarkan hasil analisis data dan pem-
bahasan hasil penelitian, berikut merupakan
kesimpulan yang didapat mengenai Gaya Ke-
lekatan Remaja dan Orang Tua. Gaya keleka-
tan remaja dan orang tua pada siswa di SMP
Negeri 1 Nguter secara keseluruhan terlihat
bahwa kelekatan aman berada pada persentase
tertinggi yaitu 66,96%, untuk kelekatan meno-
lak sebesar 1,76% dan kelekatan terpreokupa-
si sebesar 31,27%. Terlihat secara keseluruhan
bahwa aspek self esteem lebih rendah daripada
aspek interpersonal trust. Gambaran gaya kele-
katan remaja dan orang tua berdasarkan jenis
kelamin siswa SMP Negeri 1 Nguter secara
keseluruhan terlihat bahwa laki-laki lebih ung-
gul pada gaya kelakatn aman dan menolak sa-
dangkan perempuan lebih unggul pada gaya
kelekatan terpreokupasi. Ini menggambarkan
bahwa remaja perempuan memiliki self steem
yang lebih rendah daripada laki-laki namun
interpersonal trust yang lebih tinggi.

Gambaran gaya kelekatan remaja dan
orang tua berdasarkan tingkat pendidikan
orang tua siswa SMP Negeri 1 Nguter terlihat
bahwa pada kelekatan aman didominasi oleh
pendidikan perguruan tinggi untuk ayah dan
ibu tidak bersekolah namun hanya ada 1 res-
ponden dan tertinggi kedua adalah pendidi-
kan SMP. Kelekatan menolak didominasi oleh
pendidikan SMA untuk ayah dan ibu dan gaya
kelekatan terpreoukupasi didominasi oleh
ayah yang tidak bersekolah namun dengan 1
responden, tertinggi ke dua pada sekolah das-
ar. Pendidikan ibu didominasi oleh perguruan
tinggi. Selain pendidikan formal pendidikan
keluarga juga merupakan aspek sentral un-
tuk perkembangan anak yang diberikan oleh
orang tuanya.

Penelitian selanjutnya dapat diperbaiki
dalam pengambilan sampel lebih di dengan
memperluas dengan melihat kultur yang ada
didaerah tersebut sehingga lebih beragam kon-
disi siswa dan orang tua di lapangan. Dengan
lebih bermacam-macam kondisi siswa akan
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lebih bermacam-macam pula hasil yang akan
didapat, penelitian selanjutnya dapat melihat
apa faktor yang mempengaruhi gaya kelekatan
remaja dan orang tua.
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